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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 yang telah berjalan selama setahun, sangat mengganggu disegala bidang tanpa kecuali 
dibidang pendidikan. Penutupan sekolah SMPN 1 Dramaga, satu langkah yang dilakukan pemerintah guna 
menurunkan rantai penularan dengan melakukan aktivitas sekolah di rumah, dengan mengubah sistem 
pembelajaran dari pembelajaran tatap muka (PTM) menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ). Keterbatasan 
pengetahuan siswa mengenai Covid-19, protokol kesehatan, serta kesehatan gigi dan mulut menjadi kendala 
pada masa pandemi pada kesehatan siswa. Penyuluhan dilakukan untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa 
SMPN 1 Dramaga selama masa PJJ, pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, serta Prokes selama pandemi Covid-
19. Hasil dari kuesioner yang diberikan memperlihatkan pada semua point kuesioner terjadi peningkatan baik 
pada pengetahuan protokol kesehatan maupun pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut. 
 
Kata kunci: Covid-19, Pembelajaran jarak jauh, Protokol Kesehatan, SMPN 1 Dramaga 
 
ASSESSMENT OF OUTCOMING PROTOCOL FOR DENTAL AND ORAL 
HEALTH DURING DISTANCE LERNING PERIOD 
(STUDY ON STUDENTS OF SMPN 1 DRAMAGA, BOGOR, WEST JAVA) 
 
ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic, which has been running for a year, is very disturbing in all fields, without exception in 
education. The closure of the SMPN 1 Dramaga school, a step taken by the government to reduce the chain of 
transmission by carrying out school activities at home, by changing the learning system from face-to-face 
learning (PTM) to distance learning (PJJ). Students' limited knowledge about Covid-19, health protocol, and 
oral and dental health is an obstacle during the pandemic on student health. The counselling carried out to 
determine the obstacles faced by students of SMPN 1 Dramaga during the PJJ period, knowledge of dental and 
oral health, and health services during the Covid-19 pandemic. The questionnaire results showed that at all 
questionnaire points, there was an increase in both knowledge of health protocol and knowledge of dental and 
oral health. 
Keywords: Covid-19, Distance learning, Health Protocol, SMPN 1 Dramaga, 
 
1. PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 yang telah berjalan selama setahun, sangat mengganggu sendi-sendi kehidupan 
penduduk bumi di berbagai bidang tanpa kecuali dibidang pendidikan. Banyak Negara yang 
memutuskan penutupan secara luas sekolah-sekolah, mulai dari pendidikan usia dini, sekolah dasar, 
menengah hingga universitas, salah satunya Indonesia. Penutupan sekolah selama masa pandemi 
Covid-19 guna menurunkan rantai penularan dengan melakukan aktivitas sekolah di rumah agar siswa 
tidak berada dalam kerumunan, dengan cara ini diharapkan dapat terhindar dari terjangkit virus dan 
memutus mata rantai penyebaran virus tersebut (Muhyiddin, 2020).  
Akal: Jurnal Abdimas dan Kearifan Lokal Vol. II, No. 2, Agustus 2021 ISSN 2747-1128 (Online) 
   84 
 
Untuk mengganti sistem pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 yang awalnya dilakukan 
dengan sistem pembelajaran tatap muka (PTM) menjadi sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ). 
Pembelajaran jarak jauh atau daring dapat digunakan sekolah dan guru untuk menjangkau peserta 
didik dari jarak jauh dan membatasi hambatan dalam menjalankan pendidikan. Sekolah perlu 
memaksakan diri menggunakan media daring, namun penggunaan teknologi bukan suatu hal yang 
mudah dan tidak ada masalah, banyak masalah yang dapat menghambat terlaksananya efektivitas 
pembelajaran dengan metode daring ini, di antaranya diantaranya ketidak pahaman penggunaan 
teknologi oleh guru-guru senior, yang membatasi mereka dalam menggunakan media daring, tidak 
tertutup kemungkinan ada siswa yang memiliki kendala ketidak pahaman penggunaan teknologi. 
Perangkat pendukung teknologi informasi yang tentunya cukup mahal, banyak guru dan siswa belum 
dapat terjangkau dalam membelinya. Jaringan internet yang masih belum merata di Nusantara, tidak 
semua lembaga pendidikan baik Sekolah dasar maupun sekolah menengah dapat menikmati internet, 
jikapun ada jaringan internet dengan kondisi yang masih belum mampu mengkover media daring. 
Selain itu aspek kesejahteraan guru dan murid yang masih jauh dari harapan, sehingga saat mereka 
menggunakan kuota internet untuk memenuhi proses pembelajaran melalui daring, maka mereka tidak 
sanggup untuk membeli kuota (Aji, 2020).  
Berdasakan Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri tentang pembelajaran, yang dimungkinkan 
untuk melakukan PTM pada sekolah dengan izin dari pemerintah daerah setempat, maka  Sekertaris 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor berdasarkan hasil rapat koordinasi dengan Satgas Covid-19, 
Cabang Dinas dan Kementerian Agama (Kemenag) melakukan uji coba PTM pada 170 sekolah di 
wilayah Kabupaten Bogor pada jenjang SD/MI, SMP/Mts, SMA/MA dan SMK (Astyawan, 2021), 
salah satunya   Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Dramaga.  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Dramaga Kecamatan Dramaga, merupakan salah satu 
sekolah di daerah Kabupaten Bogor yang termasuk dalam zona kuning selama masa pandemi Covid-
19. SMPN 1 Dramaga memiliki kapasitas dalam menampung siswa lebih dari 1000 siswa yang terdiri 
dari kelas VII, VIII, dan IX, sekolah ini mengubah sistem pembelajaran PTM menjadi PJJ selama 
masa pandemi Covid-19. Pada pelaksanaan PPJ dengan metode daring, sekolah ini menggunakan 
media sosial seperti whatsapp, instagram, google class room (GRC) dan youtube dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran.  
Selama masa uji coba PTM yang dilakukan oleh SMPN 1 Dramaga, para guru dan tendik 
melakukan banyak persiapan untuk mengatur dengan baik uji coba PTM ini dengan, mengatur jam 
masuk siswa, mengatur kelas serta durasi tatap muka. Meskipun pihak sekolah telah memaksimalkan 
persiapan uji coba yang akan dilakukan, namun pihak orangtua siswa masih khawatir pada 
kedispilinan anaknya dalam menerapkan prokes selama melakukan uji coba PTM disekolah. Pada 
masa pendemi Covid-19, kedispilinan siswa sangatlah penting dalam menjalankan protokol kesehatan 
(Prokes) secara benar (Risma et al., 2020), namun masih banyaknya siswa di lingkungan sekolah yang 
kurang displin tidak hanya pada masa pandemik, namun juga pada keseharian di sekolah, seperti 
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ketidakdisiplinan siswa dalam proses belajar mengajar (Sugiarto et al., 2019), akan memungkinkan 
adanya kluster baru sekolah jika komunitas sekolah tidak menerapkan protokol kesehatan dengan 
ketat.   
Menurut Keputusan Mentri Kesehatan RI (2020), protokol kesehatan masyarakat di tempat umum 
adalah penggunaan masker, membersihkan tangan secara teratur menggunakan sabun dengan air 
mengalir ataupun handsanitizer, menjaga jarak minimal 1 meter, serta meningkatkan daya tahan tubuh. 
Penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti masker, face shield, dan sarung tangan dimasa pandemi 
menjadi salah satu cara yang harus diikuti dalam protokol kesehatan Covid-19. Masker salah satu alat 
yang berfungsi melindungi pengguna dari partikel berbahaya serta kontaminan yang dapat masuk 
melalui mulut dan hidung, sehingga sangatlah perlu melakukan pemilihan masker secara selektif, 
dikarenakan banyak terdapat macam-macam masker, dan tidak semua masker mampu menghalau 
masukknya mikrodroplate ke saluran pernapasan. 
Selain langkah pencegahan utama, ada satu hal lagi yang penting dilakukan, yaitu menjaga sistem 
imun atau daya tahan tubuh serta menjaga kesehatan gigi dan mulut. Sistem imun yang baik mampu 
menghindari paparan virus. Beberapa upaya untuk meningkatkan sistem imun seperti istirahat yang 
cukup, rajin berolah raga, mengurangi stres, berjemur di bawah sinar matahari serta menjauhi 
makanan yang mengandung lemak jahat, selain itu meningkatkan komsumsi berbagai macam herbal 
dan suplemen makanan yang sudah kita kenal baik untuk meningkatkan sistem imun. Di antara 
suplemen herbal yang dapat membantu meningkatkan sistem imun, antara lain air rebusan serai dapur. 
Peran serai dapur dalam kesehatan gigi dan mulut, membantu proses penyembuhan luka pada mukosa 
membran dan antimikroba dalam rongga mulut. 
     Masalah yang ditemukan pada komunitas siswa SMPN 1 Dramaga, Kecamatan Dramaga, 
Kabupaten Bogor antara lain: kendala selama masa pandemi Covid-19 pada pelaksanaan sistem 
pembelajaran jarak jauh (PJJ); selama masa pandemi Covid-19 belum pernah ada penyuluhan 
mengenai pengetahuan Covid-19 dan protokol kesehatan secara benar; selama masa pandemi Covid-
19 belum pernah ada penyuluhan mengenai pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. 
     Tujuan dilakukan pengabdian kepada komunitas siswa SMPN 1 Dramaga Kecamatan Dramaga, 
Kabupaten Bogor adalah: mengetahui kendala yang terjadi selama masa pandemi Covid-19 pada 
pelaksanaan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ); memberikan penyuluhan mengenai pengetahuan 
mengenai Covid-19 dan protokol kesehatan secara benar; memberikan penyuluhan mengenai 
pengetahuan menjaga kesehatan gigi dan mulut selama masa pandemi Covid-19. 
 
2.   METODE 
Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan untuk komunitas siswa SMPN 1 Dramaga. Kegiatan 
pengabdian dilakukan pada tanggal 01 April 2021 melalui aplikasi Zoom dengan melakukan pre test 
dan postes dari materi yang diberikan oleh narasumber. Kegiatan PkM dilakukan dengan beberapa 
tahapan seperti yang di tampilkan pada Gambar 1. Materi pengabdian meliputi empat langkah cegah 
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Covid-19 di sekolah, pemilihan masker yang baik, pengetahuan dalam menjaga kesehatan gigi dan 
mulut selama masa pandemi.  
 
Gbr. 1. Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMPN 1 Dramaga 
memperlihatakan sebanyak 50 siswa dan 5 guru mengikuti kegiatan pengabdian dengan total 
komunitas yang mengikuti kegiatan sebanyak 55 orang. Siswa yang mengikuti kegiatan terdiri atas 
70.6 % siswa perempuan dan 20,4 % siswa laki-laki, dengan rentang usia dari keseluruhan siswa 
antara 12 – 15 tahun yaitu terdiri dari kelas VII hingga kelas IX.   
Hasil kuesioner dari pelaksanaan pembelajaran yang diinginkan oleh siswa selama masa 
pandemik memperlihatkan 63 % menginginkan pembelajaran dikombinasi antara sistem PTM dan 
sistem PJJ, 25.9% siswa memilih pembelajaran penuh dengan sistem PTM, sedangkan 11,1 % 
memilih pembelajaran penuh dengan sistem PJJ. Kendala yang dihadapai siswa selama pembelajaran 
dengan sistem PJJ menunjukkan keluhan tertinggi 80.4% tidak adanya pendamping dari orang tua 
dalam menjalani PJJ, 9,8% tidak adanya bahan pembelajaran seperti buku pembelajaran dan LKS 
(lembar kerja siswa), sedangkan 9,8% siswa mengeluh tidak memadainya perangkat digital yang akan 
digunakan selama PJJ. Dalam melaksanakan pembelajaran dirumah lebih dari 40% siswa lebih 
menyukai interaktif dengan guru melalui online dan mengerjakan soal-soal dalam melaksanakan PJJ, 
dibandingkan dengan belajar melalui aplikasi seperti ruang guru ataupun sumber belajar digital 
(youtube, TV, radio atau google). Cara berinteaksi dengan guru selama PJJ, 59.8% siswa lebih 
menyukai menggunakan google class room, 20.6% siswa menyukai interaksi dengan guru melalui 
media sosial seperti whatsapp, instagram, line dan facebook, 4,6% siswa memilih berinteraksi dengan 
guru melalui cara lain seperti email, pesan berantai hingga tatap muka dengan guru secara langsung. 
Pembelajaran jarak jauh yang disukai siswa adalah interaktif dengan guru secara langsung melalui 
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online. Menurut Syaiful et al., 2021 dalam masa PJJ para pendidik yaitu guru perlu adanya inovasi 
dan kreativitas untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, yang menjadi alternatif 
pemecahan masalah pada proses pembelajaran dibandingkan dengan tidak ada sama sekali. 
Kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran jarak jauh menunjukkan 59.8% siswa 
kesulitan dalam memahami pelajaran, 14% siswa kendala pada jaringan internet yang kurang 
memadai, 11.2% siswa kurang konsentrasi, 8.4% siswa tidak dapat bertanya pada guru secara 
langsung, dan 6.6% siswa memiliki alasan lain yang dihadapi selama pembelajaran jarak jauh. Dari 50 
siswa SMPN 1 Dramaga sebanyak 76.6% siswa tidak menyukai belajar di rumah dan hanya 23.4% 
yang menyukai belajar dirumah. Hasil kuesioner yang diperoleh banyak kendala yang dihadapi oleh 
siswa SMPN1 Dramaga selama masa pandemi dengan PJJ, dari tingkat kesiapan, pelaksanaan hingga 
hasil. Secara presentasi siswa SPMN 1 Dramaga menginginkan sekolah tatap muka, namun dengan 
kondisi pandemi yang berlarut menyebabkan mereka melakukan pembelajaran jarak jauh yang 
memerlukan dukungan sarana prasarana yang memadai. Pada pembelajaran jarak jauh banyak siswa 
SMPN 1 Dramaga melakukan PJJ tanpa pendampingan dari orangtua. Menurut Nirmala, 2020 
bimbingan belajar bagi anak dengan sabar dan bijaksana sangat penting dalam mendukung proses 
belajar, namun dari hasil yang diperoleh banyak siswa SMPN 1 Dramaga yang tidak mendapatkan 
pendampingan oleh orang tua selama PJJ, sehingga berdampak pada kurang pemahaman siswa 
terhadap materi yang diberikan selama PJJ. Menurut Cahyani et al., 2020, pelaksanan PJJ masih 
memiliki banyak kendala yang sangat mendasar untuk siswa, guru dan orang tua dalam 
melakukannya, diantaranya sulitnya mendapatkan jaringan internet, terkendala dengan sarana prasana 
yang dibutuhkan (laptop, komputer, hp), kurangnya pengawasan saat pembelajaran berlangsung, dan 
materi yang tidak dapat tersampaikan dengan maksimal.  
Berdasarkan hasil pengetahuan siswa SMPN 1 Dramaga tentang pengetahuan Covid-19 dan 
prokes serta kesehatan gigi dan mulut selama masa pandemik dengan melakukan pemberian pre test 
dan postest berupa kuesioner dengan jawaban setuju dan tidak setuju atau ya dan tidak mengenai 
pengetahuan Covid-19 serta prokes selama masa pandemi ditampilkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengetahuan siswa mengenai Covid-19 dan prokes selama masa pandemi 
No 
Pertanyaan Jawaban 
Hasil (%) Peningkatan 
(%) Pre test Post  test 
1. Percikan ludah atau cairan dari hidung 
dan mulut dapat menularkan COVID-19 
Setuju 67.8 94.4 26.6 
2. Menjaga kebersihan tangan dan 
menggunakan masker penting untuk 
mencegah penularan 
Setuju 89.3 100 10.7 
3. Anak-anak tidak memiliki potensi 
penularan COVID-19 
Setuju 56.7 84.1 27.4 
4. Apakah anda terbiasa Mencuci tangan 
menggunakan sabun dan air mengalir 
Ya 82.4 97.9 15.5 
5. Apakah wajib menggunakan masker 
ketika keluar rumah 
Ya 88.9 98.1 9.2 
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6. Apakah menerapkan etika batuk/bersin 
(misal, menutup dengan lengan 
atas/siku) harus dilakukan 
Ya 54.8 95.4 40.6 
7. Apakah menghindari kerumunan dan 
Menjaga jarak fisik ketika berinteraksi 
dengan orang lain adalah salah satu 
prokes selama pandemi 
Ya 65.4 97.2 31.8 
8. Apakah anda mengetahui masker yang 
mememenuhi syarat dalam masa 
pandemi ini 
Ya 53.6 94.4 40.8 
9. Apakah menjaga daya tahan tubuh agar 
tetap sehat mampu  
menghindari paparan virus 
Ya 32.2 79.4 47.2 
10. Apakah membersihkan tanggan 
menggunakan handsanitizer dapat 
digunakan sebagai pengganti mencuci 
tanggan selama masa pandemi   
Ya 92.4 100 7.6 
 
Hasil kuesioner mengenai tingkat pengetahuan siswa tentang Covid-19 dan prokes selama masa 
pandemi memperlihatkan pemberian materi tentang Covid-19 dan juga prokes selama masa pandemi 
terdapat peningkatan pada hasil kuesioner post test. Pengetahuan siswa mengenai cara penularan 
Covid-19 dapat terjadi melalui percikan ludah atau cairan dari hidung dan mulut terdapat peningkatan 
sebesar 26.6% dari hasil kuesioner pre test. Pengetahuan mengenai potensi anak-anak dapat tertular 
Covid-19 memperlihatkan tingkat pengetahuan yang kurang dilihat hasil pre test yang cukup rendah 
hanya 56.7%, namun hasil post test menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebesar 27.4%. 
Hasil kuesioner tingkat pengetahuan siswa SMPN 1 Dramaga mengenai Covid-19 memperlihatkan 
siswa cukup mengetahui tentang Covid-19 terbatas pada bagaimana penularan Covid-19 terjadi  dan 
orang-orang yang dapat tertular. Menurut Waryani et al., 2020 menanamkan kesadaran pada siswa 
akan bahaya Covid-19 dan bagaimana menyikapi kondisi pandemi sangatlah perlu, dengan adanya 
wadah yang efektif untuk memberikan sisipan materi mengenai bagaimana meningkatkan ilmu 
pengetahuan siswa melalui penyuluhan secara online. 
Hasil kuesioner berdasarkan pengetahuan prokes selama masa pandemi memperlihatkan 
pengetahuan mengenai menjaga kebersihan tangan dan menggunakan masker penting untuk mencegah 
penularan, meskipun tidak terlalu tinggi, namun terjadi peningkatan pada hasil post test sebesar 
10.7%. Pengetahuan untuk terbiasa mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir dan 
kewajiban menggunakan masker ketika keluar rumah sama-sama menunjukkan peningkatan sebesar 
15.5% dan 9.2%. Pengetahuan mengenai apa yang harus dilakukan dalam penerapan etika 
batuk/bersin, memperlihatkan pengetahuan pre test yang tidak terlalu tinggi sebesar 54.8%, namun 
hasil post test terdapat peningkatan yang cukup tinggi sebesar 40.6%. Pengetahuan mengenai untuk 
menghindari kerumunan dan menjaga jarak fisik ketika berinteraksi dengan orang lain adalah salah 
satu prokes yang harus ditaati siswa selama masa pandemi memperlihatkan peningkatan hasil post test 
sebesar 31.8%. Pengetahuan siswa mengenai memilih masker yang mememenuhi syarat dalam masa 
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pandemi pada pre test hanya setengah siswa yang memahami, namun pada hasil post test terdapat 
peningkatan sebesar 40.8%. Sedangkan pengetahuan mengenai penggunaan handsanitizer dapat 
sebagai pengganti mencuci tanggan selama masa pandemi menunjukkan pengetahuan siswa yang 
tinggi yaitu 92.4%, meskipun terdapat peningkatan post test sebesar 7.6%. Pengetahuan siswa lainnya 
mengenai menjaga daya tahan tubuh agar tetap sehat mampu menghindari paparan virus termasuk 
Covid-19 denga melihat hasil post test terlihat peningkatan yang cukup tinggi sebesar 47.2%. Hasil 
pengamatan dari seluruh kuesioner memperlihatkan pengetahuan tentang peningkatan daya tahan 
tubuh agar tetap sehat mampu menghindari paparan virus termasuk Covid-19, merupakan 
pengetahuan yang kurang diketahui siswa, namun setelah dilakukan penyuluhan online, siswa 
memiliki penambahan pengetahuan yang cukup baik. Menurut Mujiburrahman et al., 2020 banyak 
faktor yang mempengaruhi pengetahuan dengan responden tentang pencegahan Covid-19, yaitu 
pendidikan, umur, pekerjaan dan faktor eksternal lainnya. Usia mempengaruhi pengetahuan, yaitu 
mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang.  
 Pengetahuan siswa mengenai kesehatn gigi dan mulut selama pandemi memperlihatkan 
pengetahuan yang cukup baik. Pengetahuan meliputi perlu menjaga kesehatan gigi, waktu menyikat 
gigi yang baik, berkumur dengan obat kumur untuk mencegah terjadinya gigi berlubang, dan makanan 
yang dapat merusak gigi memperlihatkan pengetahuan yang cukup baik pada hasil pre test dan 
peningkatkan hasil post test yang tidak terlalu tinggi bekisar 1-10%, namun pada pengetahuan 
mengenai obat kumur dapat mencegah gigi berlubang peningkatan post test cukup tinggi bekisar 
29.8%. Pada pengetahuan siswa mengenai bahan alam yang dapat digunakan sebagai pengganti obat 
kumur alami belum banyak siswa yang mengetahui seperti penggunaan rebusan daun serai dapur yang 
memiliki manfaat sebagai antimikroba, memperlihatkan hasil pre test hanya 66,3 %, namun hasil psot 
test meningkat cukup tinggi dari hasil penjelasan yang diberikan selama kegiatan yaitu sebesar 44%. 
Hasil presentasi pengetahuan siswa pre test dan post test mengenai kesehatan gigi dan mulut dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Dari hasil pre test dan post test yang dilakukan memperlihatkan pengetahuan siswa mengenai 
potensi penularan COVID-19 pada anak-anak, penerapan etika batuk/bersin, serta pemilihan masker 
yang mememenuhi syarat dalam masa pandemi ini, memiliki hasil persentasi pre test sebesar ± 50%, 
sedangkan pengetahuan menjaga daya tahan tubuh agar tetap sehat mampu menghindari paparan virus, 
merupakan pengetahuan siswa terendah dibandingkan pengetahuan lainnya, namun pengetahuan ini 
memiliki hasil post test yang paling tinggi dibandingkan dengan pengetahuan lainnya dengan nilai pre 
test terendah. Hasil kuesioner mengenai kesehatan gigi dan mulut memperlihatkan peningkatkan 
persentasi tertinggi pada pengetahuan siswa tentang penggunaan obat kumur alami yang dapat 
mencegah terjadinya gigi berlubang. Penggunaan obat kumur terutama dari bahan alam masih bnayak 
belum diketahui baik oleh siswa maupun masyarakat, dikarenakan pengetahuan tetang obat kumur dari 
bahan alam memiliki fase yang panjang untuk dinyatakan obat kumur sifat efektif, sehingga 
pengetahuan tentang obat kumur tidak terlalu baik. 
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Tabel 2. Pengetahuan siswa mengenai kesehatan gigi dan mulut selama masa pandemi 
No Pertanyaan Jawaban 
Hasil (%) Peningkatan 
(%) Pre test Post  test 
1. Kesehatan gigi dan mulut perlu 
dipelihara agar gigi menjadi bersih dan 
sehat 
Setuju 96.5 100 3.5 
2. Waktu menyikat gigi yang tepat adalah 
pagi setelah sarapan dan malam 
sebelum tidur 
Setuju 92.3 100 7.7 
3. Tujuan kumur-kumur dengan obat 
kumur agar mencegah terjadinya gigi 
berlubang 
Setuju 66.3 96.1 29.8 
4. Coklat, permen, dan dodol merupakan 
contoh makanan yang dapat merusak 
gigi 
Setuju 87.4 97.3 9.9 
5. Apakah bahan alam tertentu dapat 
digunakan sebagai obat kumur  




4.   KESIMPULAN  
1. Banyak kendala yang dihadapi oleh siswa SMPN 1 Dramaga selama pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) antara lain kurangnya pendampingan dari orang tua, dan kurangnya pemahaman siswa 
pada materi yang diberikan.  
2. Hasil penyuluhan memperlihatkan efektifitas yang baik dari hasil post test yang diberikan, 
memperlihatkan peningkatan pengetahuan siswa mengenai Covid-19 dan prokes selama masa 
pandemi.  
3. Hasil penyuluhan mengenai pengetahuan menjaga kesehatan gigi dan mulut selama masa 
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